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BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan analisis perubahan struktur 

ekonomi Provinsi Gorontalo periode 2010-2019, maka dapat di simpulkan: 

1) Berdasarkan penelitian ini perkembangan struktur ekonomi di Provinsi 

Gorontalo tidak bergerak seperti pola perubahan struktur ekonomi chenery 

karena sektor pertanian tidak mengalami penurunan kontribusi melainkan 

kontribusi sektor pertanian selalu besar dan stabil menjadi sector 

penyumbang kontribusi terbesar dalam PDRB yaitu 37,48% dan justru 

sektor industri yang dalam penelitian chenery diharapkan mengalami 

peningkatan justru tetap stabil dengan kontribusi yang tidak terlalu besar 

yaitu 4,08% sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan perubahan 

struktur ekonomi di Provinsi Gorontalo berjalan lambat bahkan justru 

seperti tidak mengalami kemajuan. 

2) Hasil perhitungan LQ menunjukkan bahwa ada 6 (enam) sektor basis 

untuk di Provinsi Gorontalo yaitu sektor Pertanian Kehutanan dan 

Perikanan, Konstruksi, Transportasi dan Perdagangan, Administrasi 

Pemerintahaan, Pertahanan dan Jaminan sosial, Jasa Pendidikan,Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Dan 11 sektor non basis di Provinsi 

Gorontalo. 

3) Hasil perhitungan LQ share dan LQ shift bahwa sector pertanian dan 4 

sektor lainnya termasuk kedalam sector yang perkrmbangannya progresif 
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atau maju, 2 sektor dengan kriteria perkembangan yang berkembang, 2 

sektor dalam perkembangan yang lamban dan sisanya 7 sektor termasuk 

sector industry perkembangnnya bergerak mundur. 

5.2  Saran 

1) Kegiatan ekonomi di sektor sekunder di Provinsi Gorontalo harus lebih 

diperhatikan khususnya sektor industri agar lebih dapat di tingkatkan agar 

struktur perekonomian menjadi lebih maju dan modern 

2) Menarik masuknya investasi khususnya dalam sector industry dari luar 

daerah untuk berimvestasi di Provinsi Gorontalo melalui dimudahkannya  

aturan Pemerintah daerah unmtuk berimvestasi di Provinsi Gorontalo 

3) Sektor basis di Provinsi Gorontalo hendaknya harus lebih dijaga dan 

dikembangkan lagi tanpa menyampingkan pembangunan terhadap sektor-

sektor yang lain, sehingga dalam jangka panjang akan memberikan 

kontribusi yang lebih terhadap pertumbuhan ekonomi khusunya di 

Provinsi Gorontalo. 

4) Peningkatan kinerja dari sektor yang non basis dan memiliki pola yang 

bergerak lamban seharusnya mendaptkan perhatian yang lebih, sehingga 

dapat meningkatkan income yang lebih yang nantinya dapat diperuntukkan 

dalam pembangunan daerah tanpa mengesampingkan sektor yang sudah 

dahulu menjadi sektor basis. 

5) Diharapkan kepada pemerintah Provinsi Gorontalo agar kiranya dapat 

melihat potensi yang dimiliki di daerahnya sehingga dalam melaksanakan 

perekonomian yang terspesialisasi dan memiliki daya saing yang lebih. 
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6) Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat menganalisis subsektor dan 

komoditi unggulan yang ada di Provinsi Gorontalo yang layak di 

kembangkan dan memiliki daya saing yang lebih. 
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